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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa media 

sosial adalah sebuah sarana yang tepat dan baik dalam meningkatkan 

minat berkunjung wisatawan kesebuah tempat destinasi wisata, terlebih 

bagi wisata di Hutan Pinus Pengger karena media sosial memiliki efisiensi 

yang cepat dan mudah digunakan dalam membagikan informasi seputar 

tempat wisata dan juga bisa menjangkau secara luas terutama kepada 

orang-orang yang aktif dalam mencari informasi mengenai tempat wisata 

melalui media sosial. Maka akan sangat bagus bagi para pengelola tempat 

wisata khususnya wisata di Hutan Pinus Pengger agar lebih 

memaksimalkan penggunaan media sosial agar semakin meningkatkan 

minat kunjungan wisatawan. 

 

B. Saran 

Peneliti berharap untuk pengelola di Hutan Pinus Pengger bisa 

lebih menguasai penggunaan media sosial untuk bisa memaksimalkan 

media sosial yang sudah dimiliki oleh Hutan Pinus Pengger yaitu 

instagram dan facebook, karena seperti yang disampaikan langsung oleh 

informan 1 di Hutan Pinus Pengger bahwa memang pengelola sudah 
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merasakan manfaat dari penggunaan media sosial,  peneliti berharap 

melalui pengadaan  pelatihan akan semakin membuat para pekerja di 

Hutan Pinus Pengger bisa memaksimalkan media sosial dan juga fitur-fitur 

yang dimiliki oleh setiap media sosial khususnya instagram dan facebook. 

Sehingga akan semakin bisa memperkenalkan wisata di Hutan Pinus 

Pengger menjadi lebih maksimal dan membantu meningkatkan minat 

berkunjung wisatawan. 
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Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN 

DITUJUKAN KEPADA PENGUNJUNG DI HUTAN PINUS PENGGER 

 

Kepada Responden Yang Terhormat, 

Saya Felicia Maruru mahasiswa jurusan Pariwisata di Sekolah Tinggi 

Pariwisata AMPTA Yogyakarta, yang saat ini sedang melakukan penelitian 

mengenai “PEMANFAATAN SOSIAL MEDIA (INSTAGRAM, TWITTER, 

FACEBOOK) DALAM MENINGKATKAN MINAT KUNJUNGAN 

WISATAWAN DI HUTAN PINUS PENGGER”. Oleh karena itu, saya mohon 

bantuan untuk berkenan meluangkan waktu mengisi/memberikan jawaban atas 

pertanyaan terkait dengan penelitian ini. Atas perhatian dan waktu yang telah 

diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya,  

Felicia Maruru. 

 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 



 
 

 
 

Pekerjaan  : 

 

1. Apakah anda sudah lama menggunakan media sosial? 

 Setuju                              Tidak Setuju 

2. Apakah anda merupakan pengguna aktif media sosial? 

 Setuju                              Tidak Setuju 

3. Apakah anda sering menggunakan media sosial? 

 Setuju                              Tidak Setuju 

4. Apakah anda sering mencari hal-hal seputar tempat wisata di media sosial? 

 Setuju                                    Tidak Setuju 

5. Apakah anda mengetahui tempat wisata Hutan Pinus Pengger dari media 

sosial? 

 Setuju                                    Tidak Setuju 

6. Dengan adanya media sosial apakah cukup untuk mewakili informasi 

seputar Hutan Pinus Pengger? 

 Setuju                                    Tidak Setuju 

7. Menurut anda apakah media sosial sangat mempengaruhi kepopuleran 

wisata Hutan Pinus Pengger? 

Setuju                                     Tidak Setuju 

8. Dari media sosial berikut manakah yang paling sering anda gunakan? 

 Instagram             Facebook            Twitter 

9. Apakah media sosial sangat tepat sebagai sarana promosi bagi Hutan Pinus 

Pengger? 



 
 

 
 

 Setuju                                    Tidak Setuju 

10. Apakah ekspektasi anda terkait wisata Hutan Pinus Pengger sudah sesuai 

dengan yang anda lihat di media sosial? 

 Setuju                                    Tidak Setuju 

11. Apakah menurut anda media sosial sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan di Hutan Pinus Pengger? 

 Setuju                                    Tidak Setuju 

12. Apakah anda merasa terbantu dengan adanya media sosial dalam 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan ke Hutan Pinus Pengger? 

 Setuju                                     Tidak Setuju 

13. Apakah menurut anda media sosial dapat membantu untuk menentukan 

minat kunjungan seseorang ke destinasi wisata Hutan Pinus Pengger? 

 Setuju                                           Tidak Setuju 

14. Apakah menurut anda pilihan Hutan Pinus Pengger dalam memanfaatkan 

media sosial dalam meningkatkan minat kunjungan wisatawan sudah 

tepat? 

 Setuju                                           Tidak Setuju 

15. Apakah menurut anda menggunakan media sosial sebagai salah satu 

alternatif pilihan berwisata bisa meningkatkan minat kunjungan wisatawan 

ke Hutan Pinus Pengger? 

 Setuju                                           Tidak Setuju 

 



 
 

 
 

16. Apakah menurut anda media sosial sebagai alternatif mempromosikan 

tempat wisata sudah sesuai terutama dalam meningkatkan minat 

kunjungan wisatawan di Hutan Pinus Pengger? 

 Setuju                                           Tidak Setuju 

17. Apakah menurut anda wisata Hutan Pinus Pengger sudah sesuai dengan 

yang tertera di media sosial khususnya untuk meningkatkan minat 

kunjungan wisatawan? 

 Setuju                                           Tidak Setuju 

18. Apakah menurut anda media sosial sudah sangat baik dalam meningkatkan 

minat kunjungan wisatawan terutama di Huta Pinus Pengger? 

 Setuju                                            Tidak Setuju 

19. Apakah menurut anda wisata Hutan Pinus Pengger sudah sesuai dengan 

yang ditampilkan di media sosial? 

 Setuju                                            Tidak Setuju 

20. Apakah menurut anda media sosial sudah cukup baik dalam 

mempromosikan wisata Hutan Pinus Pengger serta bisa membantu 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan? 

 Setuju                                      Tidak Setuju 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

DAFTAR PERTANYAAN DITUJUKAN KEPADA PENGELOLA DI 

HUTAN PINUS PENGGER 

 

Kepada Pengelola Hutan Pinus Pengger Yang Terhormat, 

Saya Felicia Maruru mahasiswa jurusan Pariwisata di Sekolah Tinggi 

Pariwisata AMPTA Yogyakarta, yang saat ini sedang melakukan penelitian 

mengenai “PEMANFAATAN SOSIAL MEDIA (INSTAGRAM, TWITTER, 

FACEBOOK) DALAM MENINGKATKAN MINAT KUNJUNGAN 

WISATAWAN DI HUTAN PINUS PENGGER”. Oleh karena itu, saya mohon 

bantuan untuk berkenan meluangkan waktu mengisi/memberikan jawaban atas 

pertanyaan terkait dengan penelitian ini. Atas perhatian dan waktu yang telah 

diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya,  

Felicia Maruru. 

 

Nama   : Sumar 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Ketua Pengelola Hutan Pinus Pengger 

1. Apa saja daya tarik yang dimiliki Hutan Pinus Pengger? 



 
 

 
 

Jawab : Untuk saat ini kami masih mengandalkan spot foto selfie 

dan juga keasrian alam serta view lampu kota yang bisa terlihat dari 

sini. 

2. Apakah Hutan Pinus Pengger memiliki akun media sosial? 

Jawab : Ada Instagram dan facebook  

3. Media Sosial apa saja yang di miliki Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Instagram dan juga facebook  

4. Bagaimana cara pengelolaan akun media sosial di Hutan Pinus 

Pengger? 

Jawab : Sekarang ini masih hanya sekedar mengunggah foto-foto 

dan juga membagikan brosur untuk promosi. 

5. Apakah menurut anda media sosial sudah cukup efektif dalam 

menaikan minat pengunjung ke Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Untuk saat ini sudah sangat baik karena peningkatan 

pengunjung yang signifikan dimana dari satu posingan orang bisa 

untuk mengajak temannya yang lain. 

6. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pengelolaan akun media 

social Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Untuk kendala yah kami pihak pengelolan masih sangat 

minim dalam menggunakan media sosial sehingga masih belum 

maksimal dalam mengelola akun media sosial kami. 

7. Bagaimana dampak media sosial sebagai sarana promosi online bagi 

Hutan Pinus Pengger? 



 
 

 
 

Jawab : Sangat bagus, terutama karena adanya kenaikan 

pengungunjung di destinasi ini. 

8. Apakah ada promosi tertentu yang di posting di media sosial bagi 

pengunjung Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Sejauh ini yah, masih berupa postingan berupa brosur 

online. 

9. Bagaimana media sosial di Hutan Pinus Pengger apakah sudah 

berjalan dengan baik? 

Jawab : Masih belum yah mba karena kami disini masih punya 

banyak kesibukan lainnya dan juga karena masih sangat minim seputar 

media sosial. 

10. Bagaimana pendapat bapak atau ibu selaku pengelola di Hutan Pinus 

Pengger terhadap media sosial? 

Jawab : Saya pribadi merasa sangat bagus yah karena bisa 

membantu peningkatan jumlah pengunjung bagi Hutan Pinus Pengger 

ini. 

11. Apakah menurut bapak atau ibu media sosial sudah menjadi sarana 

yang lebih efektif dalam mempromosikan destinasi wisata Hutan Pinus 

Pengger ini? 

Jawab : Sudah lumayan walaupun masih banyak yang harus 

dipelajari tapi sudah baik, dan sangat efektif. 

12. Apakah bagi Hutan Pinus Pengger promosi melalui media sosial jauh 

lebih baik dari promosi jenis lainnya? 



 
 

 
 

Jawab : Iya mba, karena kan kami tidak perlu capek-capek cukup 

posting lalu kirim cepat. 

13. Apakah ada peningkatan pengunjung yang signifikan bagi Hutan Pinus 

Pengger setelah menggunakan media social sebagai sarana promosi? 

Jawab : Ada mba, mungkin juga karena sekarang ini kan orang 

lebih cenderung menggunakan media sosial. 

14. Apakah ada perbedaan bagi Hutan Pinus Pengger setelah 

menggunakan media sosial sebagai sarana promosi? 

Jawab : Ada kalo dulu masih dari mulut ke mulut tapi itu kurang 

efektif karena lingkupnya yah kecil tapi sejak menggunakan media 

sosial lingkup promosinya jadi lebih luas dan merata. 

15. Bagaimana media sosial mengubah pandangan pengelola Hutan Pinus 

Pengger sebagai salah satu jenis promosi wisata? 

Jawab : Emang kurang tapi kami masih belajar apalagi SDM kami 

masih kurang. 

16. Apakah menurut anda media sosial wajib dimiliki oleh tempat wisata d 

di era saat ini? 

Jawab : Ia wajib sangat penting sekali untuk satu destinasi wisata 

bisa mempunyai media sosial karena akan membantu untuk 

mempromosikan lebih baik lagi. 

17. Menurut anda apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan dari 

menggunakan media sosial sebagai ranah untuk promosi Hutan Pinus 

Pengger? 



 
 

 
 

Jawab : Kalo disini yah sebenarnya sangat bagus tergantung pola 

pikir dan cara pemasaran dari segi pengelola sendiri. 

18. Menurut anda apakah pengunjung sudah puas dengan sarana yang ada 

di Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Kemungkinan belum yah mba untuk saat ini andalan kita 

yah itu spot foto tapi apakah itu akan bertahan lama?  maka dari itu 

kami sangat perlu pola pikir yang lebih kreatif untuk menjadikan 

wisata ini bisa bertahan selama-lamanya. 

19. Menurut anda apakah media sosial sudah berhasil menjadikan Hutan 

Pinus Pengger ini menjadi tempat wisata yang menarik bagi 

pengunjung? 

Jawab : Kalo saya lihat sih sudah yah mba, karena kami juga turut 

merasakan perubahan yang positif lah. 

20. Apakah menurut anda media sosial sudah cukup baik dalam membantu 

keberlangsungan Hutan Pinus Pengger ini sebagai salah satu destinasi 

wisata unggulan? 

Jawab : Yah kalo media sosial itu sudah sangat membantu cuma 

tolak ukurnya kembali ke kita kalau media sosialnya itu bagus, tapi 

ranah kepengelolaannya menurun yah mau bagaimana lagi yah mau 

gak mau media sosial juga ikut menurun bergantung intinya kita saling 

berkaitanlah untuk pengelolaannya bagaimana pola pikir maka 

pendongkrak utama kita yang bisa yaitu kami sebagai pengelola dan 

juga SDM yang tersedia. 



 
 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN DITUJUKAN KEPADA PENGELOLA DI 

HUTAN PINUS PENGGER 

 

Kepada Pengelola Hutan Pinus Pengger Yang Terhormat, 

Saya Felicia Maruru mahasiswa jurusan Pariwisata di Sekolah Tinggi 

Pariwisata AMPTA Yogyakarta, yang saat ini sedang melakukan penelitian 

mengenai “PEMANFAATAN SOSIAL MEDIA (INSTAGRAM, TWITTER, 

FACEBOOK) DALAM MENINGKATKAN MINAT KUNJUNGAN 

WISATAWAN DI HUTAN PINUS PENGGER”. Oleh karena itu, saya mohon 

bantuan untuk berkenan meluangkan waktu mengisi/memberikan jawaban atas 

pertanyaan terkait dengan penelitian ini. Atas perhatian dan waktu yang telah 

diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya,  

Felicia Maruru. 

 

Nama   : Pak Juwinto 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Karyawan Hutan Pinus Pengger 

1. Apa saja daya tarik yang dimiliki Hutan Pinus Pengger? 



 
 

 
 

Jawab : Yah itu selain pemandangan dan spot-spot foto sama 

warung makan yah jualan juga paling mie dan kopi. 

2. Apakah Hutan Pinus Pengger memiliki akun media sosial? 

Jawab : punya paling instagram dan facebook  

3. Media sosial apa saja yang di miliki Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Instagram dan juga facebook  

4. Bagaimana cara pengelolaan akun media sosial di Hutan Pinus 

Pengger? 

Jawab : Kalau menurut saya sendiri masih agak kurang yah mba 

tapi ini kan kedepannya akan ada pelatihan jadi yah harapannya setelah 

pelatihan akan semakin baik dalam mengelola media sosial. 

5. Apakah menurut anda media sosial sudah cukup efektif dalam 

menaikan minat pengunjung ke Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Sudah lumayan efektif yah kalau saya lihat. 

6. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pengelolaan akun media 

social Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Yah paling itu sih mba pendidikannya kan gak tinggi 

semua jadi yah belajar semuanya lah dulu. 

7. Bagaimana dampak media social sebagai sarana promosi online bagi 

Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Bagus, mba apalagi kan kaya mudah yah kalau promosi 

lewat media sosial. 



 
 

 
 

8. Apakah ada promosi tertentu yang diposting di media social bagi 

pengunjung Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Yah setahu saya paling cuma brosur-brosur saja sih mbak. 

9. Bagaimana media sosial di Hutan Pinus Pengger sudah berjalan 

dengan baik? 

Jawab : Lumayan lah mba. 

10. Bagaimana pendapat bapak atau ibu selaku pengelola di Hutan Pinus 

Pengger terhadap media sosial? 

Jawab : Bagus mba, apalagi kan promosi nya lebih gampang. 

11. Apakah menurut bapak atau ibu sosial media sudah menjadi sarana 

yang lebih efektif dalam mempromosikan destinasi wisata Hutan Pinus 

Pengger ini? 

Jawab : Sudah, mba sangat efektif. 

12. Apakah bagi Hutan Pinus Pengger promosi melalui media social jauh 

lebih baik dari promosi jenis lainnya? 

Jawab : O iya karena kami gak perlu capek-capek cukup posting 

yah langsung kirim cepat. 

13. Apakah ada peningkatan pengunjung yang signifikan bagi Hutan Pinus 

Pengger setelah menggunakan media sosial sebagai sarana promosi? 

Jawab : Ada mba jadi lebih banyak banget pengunjung 

14. Apakah ada perbedaan bagi Hutan Pinus Pengger setelah 

menggunakan media sosial sebagai sarana promosi? 



 
 

 
 

Jawab : Yah kalo dulu belum ada media sosial paling dari 

omongan atau itu loh mba brosur-brosur tapi sekarang karena sudah 

ada akun instagram dan facebook baru mulai. 

15. Bagaimana media sosial mengubah pandangan pengelola Hutan Pinus 

Pengger sebagai salah satu jenis promosi wisata? 

Jawab : Pokoknya baguslah untuk promosi untuk apa aja. 

16. Apakah menurut anda media sosial wajib dimiliki oleh tempat wisata 

di era saat ini? 

Jawab : Kalau saya sih seharusnya wajib yah, apalagi diera 

sekarang ini kan mba. 

17. Menurut anda apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan dari 

menggunakan media sosial sebagai ranah untuk promosi Hutan Pinus 

Pengger? 

Jawab : Yah paling itu mba masih minim tentang sosial media tapi 

bagus untuk memberikan promosi yang lebih luas. 

18. Menurut anda apakah pengunjung sudah puas dengan sarana yang ada 

di Hutan Pinus Pengger? 

Jawab : Yah sampai saat ini masih belum ada komplain 

19. Menurut anda apakah media sosial sudah berhasil menjadikan hutan 

pinus Pengger ini menjadi tempat wisata yang menarik bagi 

pengunjung? 

Jawab : Seharusnya sih sudah yah mba. 



 
 

 
 

20. Apakah menurut anda media sosial sudah cukup baik dalam membantu 

keberlangsungan Hutan Pinus Pengger ini sebagai salah satu destinasi 

wisata unggulan? 

Jawab : Sudah mba, melihat dari perkembangan yang baik 

terutama dari sisi pengunjung sih mba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Hasil Wawancara Informan Pengelolah 

Tabel 4.3 

RQ INFORMAN 1 INFORMAN 2 KESIMPULAN 

RQ 1 Untuk saat ini kami 

masih mengandalkan 

spot foto selfie dan juga 

keasrian alam serta view 

lampu kota yang bisa 

terlihat dari sini. 

Sejauh ini yah 

pemandangan dan spot-

spot foto sama warung 

makan yaitu jualan juga 

hanya mie dan kopi. 

Sejauh yang 

terlihat dilokasi 

wisata Hutan 

Pinus Pengger 

untuk daya tarik 

rekreasi masih 

seputar tempat 

berfoto, view 

lampu kota, serta 

keasrian alam dan 

juga warung 

makan.   

RQ 2 Ada Instagram dan 

facebook 

Punya, Instagram dan 

facebook. 

Media sosial yang 

dimiliki saat ini 

adalah Instagram 

dan facebook. 

RQ 3 Instagram dan facebook Instagram dan facebook Media sosial yang 

dimiliki insatgram 

dan facebook. 



 
 

 
 

RQ 4 Sekarang ini masih 

hanya sekedar 

mengunggah foto-foto 

dan juga membagikan 

brosur untuk promosi. 

 

Kalau menurut saya 

sendiri masih agak 

kurang yah mba tapi in 

ikan kedepannya akan 

ada pelatihan jadi, yah 

harapannya setelah 

pelatihan akan semakin 

baik dalam mengelola 

media sosial. 

Bisa disimpulkan 

untuk saat ini 

pengelolaan akun 

media sosial 

masih seputar 

pengunggahan 

foto dan juga 

promosi brosur, 

karena masih 

kurang dalam 

pengelolaannya 

diharapkan 

dengan 

dilakukanya 

pelatihan akan 

semakin baik 

dalam mengatur 

akun media sosial 

khususnya untuk 

Hutan Pinus 

Pengger. 

RQ 5 Untuk saat ini sudah 

sangat baik karena 

peningkatan pengunjung 

yang signifikan dimana 

dari satu postingan orang 

bisa untuk mengajak 

temannya yang lain. 

Sudah lumayan efektif 

yah kalau saya lihat. 

Saat ini bagi pihak 

Hutan Pinus 

Pengger tingkat 

efektif media 

sosial sudah 

lumayan baik 

terlihat dari 

jumlah 

peningkatan 



 
 

 
 

wisatawan yang 

melihat postingan 

wisatawan 

lainnya. 

RQ 6 Untuk kendala yah kami 

pihak pengelolan masih 

sangat minim dalam 

menggunakan media 

sosial sehingga masih 

belum maksimal dalam 

mengelola akun media 

sosial kami. 

Untuk saat ini paling 

umum sih karena 

pendidikannya gak tinggi 

semua jadi masih belajar 

semuanya dulu. 

Kendala yang 

dihadapi saat ini 

adalah karea 

kurangnya 

pengetahuan 

mengenai media 

sosial sehingga 

kesulitan untuk 

melakukan 

pengelolaan yang 

baik dan juga 

karena masih 

kurangnya tingkat 

Pendidikan para 

pekerja. 

RQ 7 Sangat bagus, terutama 

karena adanya kenaikan 

pengungunjung di 

destinasi ini. 

 

Bagus mba, apalagi kan 

mudah promosi lewat 

media sosial. 

Promosi melalui 

media sosial 

dirasakan sangat 

mudah untuk 

dilakukan terlebih 

ada peningkatan 

pengunjung ke 

Hutan Pinus 

Pengger. 



 
 

 
 

RQ 8 Sejauh ini yah, masih 

berupa postingan berupa 

brosur online. 

Yah setahu saya paling 

hanya sekedar brosur-

brosur saja. 

Postingan yang 

diposting sejauh 

ini masih berupa 

postingan brosur 

dan juga seputar 

foto-foto area 

wisata Hutan 

Pinus Pengger. 

RQ 9 Masih belum yah mba 

karena kami disini masih 

punya banyak kesibukan 

lainnya dan juga karena 

masih sangat minim 

seputar media sosial. 

Lumayan, mba. Saat ini media 

sosial Hutan Pinus 

Pengger masih 

belum dikelola 

dengan baik 

karena kesibukan 

setiap pengelola 

dan juga masih 

kurangnya 

pengetahuan 

seputar media 

sosial. 

RQ10 Saya pribadi merasa 

sangat bagus yah karena 

bisa membantu 

peningkatan jumlah 

pengunjung bagi Hutan 

Pinus Pengger ini. 

Bagus mba, apalagi 

karena promosi yang 

lebih mudah. 

Bisa disimpulkan 

bahwa media 

sosial sangat 

membantu dalam 

meningkatkan 

minat kunjungan 

ke Hutan Pinus 

Pengger dan juga 

mudah untuk 

dikelola. 



 
 

 
 

RQ11 Sudah lumayan 

walaupun masih banyak 

yang harus di pelajari 

tapi sudah baik, dan 

sangat efektif. 

Sudah sangat efektif Efektifitas media 

sosial di Hutan 

Pinus Pengger 

sudah sangat 

efektif meski 

masih banyak 

yang harus 

dipelajari akan 

tetapi sudah baik 

dalam menarik 

minat wisatawan. 

RQ12 Iya mba, karena kan 

kami tidak perlu capek-

capek cukup posting lalu 

kirim cepat. 

Iya, karena kami tidak 

perlu capek-capek hanya 

perlu memposting dan 

langsung terkirim dengan 

cepat. 

Menjadikan media 

sosial sebagai 

salah satu 

alternatif dalam 

menaikan minat 

kunjungan 

wisatawan sangat 

tepat karena tidak 

memerlukan 

tenaga yang besar 

serta mudah. 

RQ13 Ada, mba mungkin juga 

karena sekarang ini kan 

orang lebih cenderung 

menggunakan media 

sosial. 

Ada mba, jadi lebih 

banyak pengunjung 

Dengan media 

sosial Hutan Pinus 

Pengger 

merasakan 

perubahan besar 

yang signifikan 

melihat dari 

kecenderungan 



 
 

 
 

masyarakat yang 

semakin sering 

memakai media 

sosial maka hal ini 

dimanfaatkan 

dengan baik oleh 

pengelola. 

RQ14 Ada kalau dulu masih 

dari mulut ke mulut tapi 

itu kurang efektiv karena 

lingkupnya kecil tapi 

sejak menggunakan 

media sosial lingkup 

promosinya jadi lebih 

luas dan merata. 

Yah, kalau dulu belum 

ada media sosial paling 

dari omongan atau dari 

brosur-brosur tetapi 

karena sekarang sudah 

ada media sosial terutama 

Instagram dan facebook. 

Perbedaan yang 

dirasakan 

pengelola Hutan 

Pinus Pengger 

setelah 

menggunakan 

media sosial 

sangat baik 

terutama dengan 

kebiasan 

masyarakat saat 

ini menggunakan 

media sosial maka 

jangkauan yang 

bisa didapat akan 

sangat luas. 

RQ15 Memang kurang tapi 

kami masih belajar 

apalagi SDM kami 

masih kurang. 

Yang penting baguslah 

untuk promosi apa saja. 

Media sosial 

berhasil membuka 

pandangan 

pengelola Hutan 

Pinus Pengger 

tentang bagimana 

media sosial 



 
 

 
 

sangat baik 

sebagai alternatif 

untuk menaikan 

popularitas 

destinasi wisata 

terutama untuk 

menaikan tingkat 

kunjungan. 

RQ16 Ia wajib, sangat penting 

sekali untuk satu 

destinasi wisata bisa 

mempunyai media sosial 

karena akan membantu 

untuk mempromosikan 

lebih baik lagi 

Kalau saya sih 

seharusnya wajib yah 

apalagi diera sekarang ini 

mba. 

Karena media 

sosial sangat 

popular maka 

sudah sebaiknya 

pelaku usaha 

wisata bisa 

memanfaatkannya 

sebagai salah satu 

cara untuk 

memperkenalkan 

destinasi wisata, 

terutama bagi 

tempat wisata 

Hutan Pinus 

Pengger. 

RQ17 Kalau disini yah 

sebenarnya sangat bagus 

tergantung pola pikir dan 

cara pemasaran dari segi 

pengelola sendiri 

Yah, paling itu sih mba 

masih minim tentang 

media sosial tapi, bagus 

untuk memberikan 

prmosi yang luas. 

Bagi Hutan Pinus 

Pengger 

kelemahan media 

sosial adalah 

bagaimana pihak 

pengelola masih 

sangat sulit untuk 



 
 

 
 

mengoperasikan 

terutama masih 

sangat minim 

dalam dunia 

media sosial, 

kekuatan media 

sosial bagi 

pengelola adalah 

kemudahan dalam 

menyebarkan 

informasi dan juga 

kemudahan 

mengakses 

informasi dan 

cepat. 

RQ18 Kemungkinan belum yah 

mba untuk saat ini 

andalan kita yah tempat 

spot foto tapi apakah itu 

akan bertahan lama? 

maka dari itu kami 

sangat perlu pola pikir 

yang lebih kreatif untuk 

menjadikan wisata ini 

bisa bertahan selama-

lamanya. 

Yah sampai saat ini 

masih belum ada 

komplain  

Meskipun sampai 

saat ini belum 

dirasa adanya 

komplain tetapi, 

pihak pengelola 

Hutan Pinus 

Pengger 

merasakan bahwa 

pengunjung 

mugkin masih 

belum terlalu puas 

dengan atraksi 

yang ada tetapi 

dengan pola pikir 

yang semakin 



 
 

 
 

modern dan 

kreatif maka 

kedepannya Hutan 

Pinus Pengger 

akan semakin 

berkembang. 

RQ19 Kalau saya lihat sih 

sudah yah mba, karena 

kami juga turut 

merasakan perubahan 

yang positif. 

Seharusnya sudah  Bagi pengelola 

Hutan Pinus 

Pengger media 

sosial sudah 

sangat baik dalam 

menjadikan 

atraksi yang ada 

bisa menjadi lebih 

menarik dan juga 

karena pengelola 

merasakan sendiri 

terjadinya 

peningkatan 

pengunjung yang 

datang. 

RQ20 Yah kalau media sosial 

itu sudah sangat 

membantu Cuma tolak 

ukurnya Kembali ke kita 

kalua media sosialnya itu 

bagus tapi, ranah 

kepengelolaannya 

menurun yah mau 

bagaimana lagi mau 

Sudah mba, melihat dari 

perkembangan yang baik 

terutama dari sisi 

pengunjung. 

Kembali lagi 

kepada bagaimana 

pihak pengelola 

bisa mengatur 

agar media sosial 

di Hutan Pinus 

Pengger bisa 

semakin 

berkembang dan 



 
 

 
 

tidak mau media sosial 

juga ikut menurun 

bergantung intinya kita 

saling berkaitanlah untuk 

pengelolaannya 

bagaimana pola piker 

maka pendongkrak 

utama kita yang bisa 

yaitu kami sebagai 

pengelola dan juga SDM 

yang tersedia. 

juga dengan pola 

pikir yang 

semakin maju 

akan bisa terus 

menambah 

kreatifitas 

pengelola 

sehingga 

pengunjung juga 

akan puas dengan 

hasil yang 

dirasakan saat 

datang ke tepat 

wisata Hutan 

Pinus Pengger. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Jadwal Penelitian 

 

No Keterangan 

kegiatan 

Jan Feb Mar April Mei Juni Juli 

1. Pengajuan 

Judul skripsi 

                       

2. 

 

Pra Proposal 

 

                       

3 

 

Pengajuan 

Proposal 

                       

4. Bimbingan 

Proposal 

                       

5. 

 

Penelitian 

-Observasi, 

Wawancara, 

Kuisioner. 

-Olah data 

-Hasil 

                       



 
 

 
 

penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5  

Surat Pegantar Penelitian  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Surat Keterangan izin Penelitian Dari Dinas Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Yogyakarta (DLKH) 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Surat  Keterangan Izin Penelitian Di Hutan Pinus Pengger 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Lembar Bimbingan  
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